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Abstract 
 

Local Fashion Industry in Indonesia has experienced a rapid growth, especially in the women’s 
clothing segment. Nonetheless, challenges related to data standardization and product 
information connectivity obstruct visibility and effective product search. To address these issues, 
this study aims to design an ontology for local women’s fashion products using the Methontology 
approach and Semantic Web technologies. The ontology represents key entities such as fashion 
products, brands, sizes, materials, and usage categories, along with the structured relationships 
among them. The development process utilizes Protégé and Web Ontology Language (OWL), 
and is validated using SPARQL queries to explore semantic knowledge. The results show that 
the developed ontology successfully organizes knowledge of local fashion products in a 
systematic and queryable structure. This ontology is expected to serve as a foundation for 
semantic search systems and product recommendation platforms to promote and strengthen the 
presence of Indonesian local fashion brands. 
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1. Pendahuluan  
 

Adanya perkembangan teknologi menyebabkan melajunya pertumbuhan industri fesyen lokal 
khususnya produk fesyen wanita di Indonesia [1]. Industri fesyen lokal kini didukung dengan 
akses informasi yang meningkat dengan perantara platform media sosial dan e-commerce [2]. 
Namun di sisi lain, industri fesyen di Indonesia tengah menghadapi tantangan eksternal, yakni 
mendominasinya produk luar negeri [1]. Masuknya merek dari Tiongkok dengan desainnya yang 
trendy, biaya yang ekonomis, dan stok yang melimpah memukul sektor fesyen lokal negara. 
Regulasi impor yang kurang ketat menyebabkan mudahnya produk asing masuk dan 
mengacaukan harga pasar, sehingga hal ini berdampak pada pemerosotan yang signifikan pada 
industri fesyen[3]. 
 
Sebagian besar wanita menginterpretasi fesyen bukan hanya sebagai sekedar busana, namun 
juga sebagai identitas dan lifestyle. Maka, pakaian wanita adalah salah satu bagian dari fesyen 
dengan pertumbuhan tinggi [4]. Untuk mengatasi tantangan yang ada, strategi yang dapat 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan platform media sosial dan e-commerce untuk 
meningkatkan pengetahuan terhadap produk fesyen lokal khususnya pakaian wanita dalam 
pasar negeri [2]. Sayangnya, banyaknya aspek yang perlu dipertimbangkan ketika memilih 
produk fesyen yang ada di e-commerce menimbulkan problematika baru, yakni sulitnya 
penelusuran katalog. Harga, ukuran, dan material adalah beberapa aspek yang dipertimbangkan 
ketika customer memilih produk [5] 
 
Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang representasi pengetahuan dari 
produk fesyen wanita dengan model ontologi. Dengan teknologi Web Ontology Language (OWL) 
dan SPARQL, pengetahuan terkait produk fesyen wanita mampu direpresentasikan dengan 
terstruktur dan memiliki relasi yang jelas. Perancangan ontologi yang terfokus pada atribut dari 
produk fesyen lokal seperti merek, kategori, ukuran, harga, dan bahan dapat menjadi kerangka 
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rekomendasi yang efisien [5]. Penelitian ini menerapkan Methontology sebagai metode 
pengembangan ontologi dan menggunakan aplikasi Protégé untuk perancangan model agar 
mampu mendefiniskan hierarki kelas, relasi, dan properti pada individual. Sehingga, harapannya 
model ontologi mampu menjadi kerangka dasar sistem pencarian semantic produk fesyen lokal 
dan mampu berdampak untuk meningkatkan penggunaan dan menjaga eksistensi produk lokal 
di tengah persaingan pasar 
 
2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode Methontology dalam Pembangunan model ontologi untuk 
produk fesyen lokal wanita. Dengan Methontology setiap aktivitas dalam penelitian ini dapat 
dideskripsikan dengan rinci [6]. Methontology mampu melakukan pembaruan terhadap model 
ontology yang ada didasari oleh pengembangan prototype yang dikenal sebagai life cycle 
ontology [7]. Adapun tahapan dari Methontology dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Metode Methontology 
2.1 Spesifikasi 

 

Tahapan spesifikasi ini memiliki tujuan untuk memproduksi dokumentasi tentang ruang lingkup 
dari ontologi secara formal, semi-formal, ataupun informal dengan natural language. Pendekatan 
yang dapat digunakan dalam hal ini adalah Menyusun competency questions (pertanyaan 
kompetensi) yang dapat menjadi panduan cakupan dan penggunaan ontologi [7] 
 
2.2 Akuisisi Pengetahuan 

 

Tahap akuisisi pengetahuan merupakan kegiatan mengumpulkan informasi atau pengetahuan 
dari berbagai sumber untuk menjadi dasar dari knowledge base (basis pengetahuan). Sebelum 
mengkonstruksikan pengetahuan yang ada dalam ontologi, langkah ini dilakukan dengan tujuan 
untuk menemukan dan menganalisis pengetahuan mengenai domain [7] 
 
2.3 Konseptualisasi 

 

Pembangunan struktur dari domain pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan pada 
tahap konseptualisasi ini. Dalam setiap aktivitas pada proses konseptualisasi, terdapat 
komponen-komponen ontologi yang dibentuk. Struktur ontologi disini disusun untuk mencakup 
konsep dan property terkait dalam domain produk fesyen lokal wanita [7]. Pada tahap 
konseptualisasi ini tidak kaku terhadap urutan aktivitasnya, namun beberapa aktivitas perlu diikuti 
agar konsistensi dan kelengkapan dari pengetahuannya dapat terjamin [8]. 
 
2.4 Integrasi 

 

Pengetahuan yang diperoleh melalui tahapan akuisisi pengetahuan digabungkan ke struktur 
ontologi pada tahap integrasi ini. Untuk menghasilkan reperesentasi yang lebih komprehensif, 
informasi dari sumber-sumber yang digunakan dikumpulkan pada struktur ontologi ini. Tahap ini 
juga memastikan agar ketika ontologi produk fesyen wanita ini diintegrasikan dengan ontologi 
lainnya dapat bekerja dengan optimal. 
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2.5 Implementasi 

 

Pada tahap implementasi, instance serta data yang relevan dimuat ke dalam ontologi. Proses ini 
melibatkan pemanfaatan aplikasi Protégé yang merupakan perangkat lunak untuk 
pengembangan ontologi. Aplikasi Protégé memungkinkan untuk memvisualisasikan ontologi 
dengan pendefinisian class, subclass, object properties, data properties, dan instance yang 
diperlukan dan disimpan dalam format OWL dan RDF. Efektivitas penggunaan ontologi untuk 
merepresentasikan pengetahuan dijamin pada tahapan ini. 
 
2.6 Evaluasi 

 

Untuk menilai kualitas representasi pengetahuan yang tepat dan kosisten, dirancang beberapa 
pertanyaan yang akan direpresentasikan dengan query SPARQL. Hasil yang muncul dari query 
tersebut menjadi acuan untuk peninajuan dan penyempurnaan ontologi yang dibuat. 
 
2.7 Dokumentasi 

 

Tiap tahapan dalam pembanguan ontologi ini didokumentasi agar rekaman prosesnya teruraikan 
dengan lengkap dan terstruktur dari awal hingga tahap evaluasi Pembangunan. Tahapan ini 
merupakan langkah terkahir dan penting untuk kemudian dapat dipublikasikan pada jurnal dan 
laporan penelitian. 
 
3. Hasil dan Diskusi 
 

Pada penelitian ini, pengembangan representasi ontologi pada domain produk fesyen lokal 
wanita memiliki beberapa langkah yang dilakukan sesuai dengan metode Methontology. Adapun 
hasil dari tiap langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
 

3.1 Perancangan Ontologi 
 

Dalam merancang ontologi ini, tahapan awal yang dilakukan adalah menspesifikasikan ruang 
lingkup. Kemudian, mengumpulkan pengetahuan dan mendefinisikan struktur ontologi yang 
dibuat dari sumber e-commerce dan artikel terkait taxonomy material dari sebuah produk fesyen 
sehingga dapat digunakan untuk memuat instance dan melengkapi elemen property dari produk 
tersebut. 
 

• Domain : Produk Fesyen Lokal 

• Tujuan : Mengembangan ontologi yang dapat merepresentasikan 
produk fesyen lokal yang ditujukan pada para wanita 
beserta berbagai elemen yang terdapat 

• Dirancang oleh : Putu Athalia Reyna Sanjaya 

• Tingkat formalitas : Semi-Formal 

• Ruang lingkup : Produk Fesyen Lokal Wanita 

• Sumber pengetahuan : E-commerce  

 
3.2 Implementasi 

 

Untuk menyusun ontologi yang merepresentasikan ranah produk fesyen lokal wanita, digunakan 
aplikasi Protégé yang merupakan perangkat lunak untuk membantu memvisualisasikan ontologi 
dengan terstruktur 
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Gambar 3. Struktur Class ProdukFesyenLokalWanita 
 

Gambar 3 memperlihatkan struktur class pada ontologi ProdukFesyenLokalWanita.Terdapat 5 
class, yaitu Bahan, Kategori, Merek, ProdukPakaian, dan Ukuran. Pada class bahan terdapat 3 
subclass, yaitu Hewan, Sintetis, dan Tumbuhan. Kemudian, pada class Kategori terdapat 4 
subclass, yaitu Atasan, Bawahan, Dress, dan Outerwear.  
 

 
 

Gambar 4. Object Properties 
 

Gambar 4 memperlihatkan 8 object properties dari domain ProdukFesyenLokalWanita. Object 
properties ini akan digunakan untuk menjadi relasi antar instance yang ada. Delapan object 
properties tersebut antara lain 
 

Tabel 1. Object Properties dan Inversenya 
 

Object Properties Object Properties (Inverse) 

adaPadaProduk tersediaUkuran 

adalahKategoriDari termasukKategori 

adalahBahanDari terbuatDari 

memproduksi diproduksiOleh 
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Gambar 5. Data Properties 
 

Gambar 5 memperlihatkan 4 data properties yang ada, yaitu hargaProduk dengan tipe data 
xsd:decimal dan namaProduk dengan tipe data xsd:string yang merupakan properti dari instance 
produk. Kemudian terdapat namaBrand dengan tipe data xsd:string untuk instance pada class 
Merek dan namaMaterial dengan tipe data xsd:string untuk instance pada class Bahan. 
 

 
 

Gambar 6. Instances 
 

Gambar 6 menunjukkan seluruh instance telah dimuat pada ontologi. Setiap instance disini juga 
telah tergabung pada classnya masing-masing dan telah didefinsikan object properties dan data 
propertiesnya 
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Gambar 7. Tampilan Ontograf Ontologi ProdukFesyenLokalWanita 

 

 
 

Gambar 8. Tipe Panah pada Ontograf 
 

Gambar 7 menjelaskan hubungan antar class, subclass, object properties, dan individuals yang 
telah dimuat pada ontologi. Visualisasinya dibangun secara otomatis oleh ontograf. Untuk daftar 
relasi yang dimiliki dan direpresentasikan dengan panah dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
3.3 Evaluasi 
 

Pada langkah evaluasi, dilakukan pengujian dengan SPARQL query terhadap ontologi yang telah 
dirancang. Untuk melakukan pengujian ini diperlukan beberapa pertanyaan yang menjadi acuan 
ketika melakukan query. Pertanyaan ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Pertanyaan Pengujian Ontologi ProdukFesyenLokalWanita 
 

No Pertanyaan 

1 Produk apa saja yang memiliki harga dibawah 150000? 

2 Apa saja produk dari brand ASOKA Fashion? 

3 Produk apa saja yang memiliki bahan katun dan tergolong kaos? 

4 Brand apa saja yang memiliki produk dengan ukuran all size? 
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No Pertanyaan 

5 Produk apa saja dari brand evertops yang memiliki size M dan dengan harga diatas 
200000 

 
Pertanyaan pertama meminta untuk menampilkan seluruh produk yang memiliki harga dibawah 
150000. Hasil query untuk menjawab pertanyaan 1 dapat dilihat pada Gambar 9.  
 

 
 

Gambar 9. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.1 
 
Pertanyaan kedua ingin menampilkan seluruh produk dari merek ASOKA Fashion. Untuk itu, 
dilakukan query seperti pada Gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.2 
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Pertanyaan ketiga ingin menampilkan seluruh produk berbahan katun dan juga tergolong dalam 
kategori kaos. Sehingga, hasil query untuk menjawab pertanyaan tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 11. 

 

 
 

Gambar 11. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.3 
 
Pertanyaan keempat ingin menampilkan seluruh brand yang memiliki produk dengan ukuran all 
size. Untuk itu, dilakukan query seperti pada Gambar 12 untuk menampilkannya. 

 

 
 

Gambar 12. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.4 
 
Pertanyaan kelima ingin menampilkan seluruh produk dari merek evertops dengan ukuran M dan 
harga diatas 200000. Maka, dilakukan query seperti pada Gambar 13 untuk mendapatkan 
hasilnya. 
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Gambar 13. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.5 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sebuah ontologi untuk 
merepresentasikan pengetahuan terkait produk fashion lokal wanita menggunakan pendekatan 
Methontology. Ontologi ini mencakup entitas seperti produk fashion, merek, ukuran, bahan, dan 
kategori, serta relasi antar entitas tersebut. Implementasi dilakukan menggunakan Protégé dan 
bahasa OWL, dengan validasi melalui SPARQL query untuk menelusuri keterhubungan data. 
Ontologi yang dibangun mampu memodelkan informasi secara terstruktur dan semantik, serta 
mendukung pencarian produk berdasarkan berbagai atribut. Ke depan, model ontologi ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk diintegrasikan ke dalam sistem pencarian semantik atau 
platform rekomendasi produk fashion lokal, guna mendukung eksistensi dan daya saing brand 
lokal Indonesia. 
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